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Abstrak

Kenyamanan ruang merupakan salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas aktivitas
administrasi, koordinasi, dan pelayanan di kantor Dewan Kemakmuran Masjid (DKM). Ruang tamu Kantor
DKM Masjid Fathul Ummah masih memiliki beberapa kendala, antara lain penataan tata letak yang kurang
efisien, kualitas visual yang belum mencerminkan identitas masjid, serta keterbatasan furnitur dalam
mendukung kegiatan rapat, penyimpanan barang, dan penerimaan tamu. Kondisi tersebut menyebabkan
fungsi ruang belum berjalan secara optimal Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kenyamanan ruang melalui perancangan interior yang berfokus pada penataan tata letak,
peningkatan kualitas visual, dan penyediaan fasilitas furnitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Metode pelaksanaan meliputi survei lapangan, proses desain, produksi gambar kerja dan prototype furnitur,
serah terima dan evaluasi. Hasil perancangan menunjukkan bahwa penataan ruang menghasilkan sirkulasi
yang lebih efektif, kualitas visual yang selaras dengan karakter Masjid Fathul Ummah mampu memperkuat
identitas ruang, dan furnitur yang dirancang sesuai kebutuhan meningkatkan fungsi penyimpanan serta
kenyamanan pengguna. Perancangan ini memberikan solusi ruang yang lebih fungsional, nyaman, dan
representatif sebagai penunjang aktivitas pengelolaan masjid. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dievaluasi oleh responden menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa materi kegiatan sesuai
dengan kebutuhan mitra.

Kata kunci: desain interior, furnitur, kenyamanan ruang.

Abstract

Spatial comfort is an important factor in supporting the effectiveness of administrative, coordination,
and service activities within the office of the Mosque Management Board (Dewan Kemakmuran Masjid/DKM).
However, the reception area of the Fathul Ummah Mosque DKM office still faces several challenges, including
an inefficient spatial layout, visual elements that do not yet reflect the mosque's identity, and inadequate
furniture to support meetings, storage, and guest reception. These conditions limit the room's ability to
function effectively. This community service project aimed to improve spatial comfort through an interior
design intervention focusing on spatial layout, visual quality, and furniture facilities tailored to users' needs.
The implementation consisted of site surveys, the design process, preparation of technical drawings, furniture
prototype development, project handover, and evaluation. The proposed design resulted in a more efficient
spatial layout and circulation, enhanced the visual character of the space in harmony with the architectural
identity of Fathul Ummah Mosque, and provided functional furniture that improved storage capacity and user
comfort. Overall, the project offers a more functional, comfortable, and representative reception area to better
support the mosque's administrative and management activities. Based on the evaluations, the community
service program results indicate strong agreement among respondents that the material met the partner's
needs.

Keywords: interior design, furniture, spatial comfort.

1. PENDAHULUAN

Masjid Fathul Ummah merupakan masjid terbesar yang ada di Kecamatan Rancasari
dengan kapasitas hingga 1.000 jamaah, dan ruang dalam masjid dapat menampung 700 jamaah.
Masjid ini terletak pada jl. Venus Raya, Kabupaten Manjahlega, Kecamatan Rancasari. Pada tahun
2017-2023, masjid ini mengalami proses renovasi pada area utama masjid, yaitu ruang ibadah,
sedangkan bangunan kantor sebagai area pendukung tidak mengalami renovasi. Pada
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perkembangannya, dikarenakan kegiatan keagamaan yang semakin beragam dan intensitas yang
semakin bertambah di masjid ini, area kantor Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) sebagai fasilitas
pendukung kegiatan keagamaan menjadi kurang optimal dalam mewadahi aktivitas di dalamnya
seperti proses administrasi, menerima tamu, rapat internal, dan kegiatan berdampingan dengan
anggota DKM Masjid Fathul Ummah. Pada Gambar 1 dapat dilihat kondisi eksterior masjid setelah
proses renovasi.

Gambar 1. Kondisi eksterior masjid setelah proses renovasi

Ruang tamu kantor DKM Fathul Ummabh saat ini belum tertata secara optimal. Fasilitas
yang tersedia belum sepenuhnya menunjang fungsi ruang sebagai area penerimaan tamu
sekaligus ruang rapat internal pengurus DKM. Intensitas kunjungan tamu yang terus meningkat,
seiring dengan semakin aktifnya kegiatan keagamaan pasca renovasi masjid, menuntut adanya
penataan ruang yang lebih representatif dan fungsional. Di sisi lain, ruang tamu kantor belum
memiliki elemen desain yang mencerminkan identitas visual dan karakter keislaman masjid. Hal
ini belum selaras dengan elemen eksterior masjid yang telah menampilkan identitas Islam secara
kuat dan konsisten. Ketidakterpaduan antara konsep eksterior dan interior ini menyebabkan
pengalaman ruang yang kurang menyatu secara visual maupun konseptual. Masjid Fathul Ummah
telah berdiri selama 34 tahun dan saat ini dikelola oleh 39 anggota DKM, didukung oleh sekitar
50-60 anggota majelis taklim serta 22 anggota remaja masjid. Besarnya struktur organisasi dan
beragamnya kegiatan keagamaan maupun sosial yang dilaksanakan menunjukkan bahwa masjid
tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pelayanan masyarakat.
Oleh karena itu, keberadaan fasilitas ruang tamu kantor yang representatif dan fungsional
menjadi kebutuhan mendesak guna menunjang kenyamanan kegiatan kantor DKM. Kondisi
eksisting ruang tamu kantor DKM Fathul Ummah dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kondisi eksisting ruang tamu (a) pada sisi lainnya (b)

Dari permasalahan yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak DKM Masjid dan
observasi langsung ke lapangan, dibutuhkan redesain ruang tamu kantor DKM untuk
meningkatkan kenyamanan ruang. Tahapan yang akan dilaksanakan adalah:
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1. Memperbaiki desain layout ruang tamu Kantor DKM dengan memperhitungkan storage
dan layout tempat duduk agar nyaman untuk aktivitas rapat dan penerimaan tamu DKM
Fathul Ummah.

2. Mendesain elemen interior dengan ornamen khas Islam, memperhatikan material dan
warna untuk memperkuat identitas masjid.

3. Penyediaan prototype furnitur sebagai fasilitas penyimpanan barang yang saat ini masih
belum tertata dengan baik.

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, tim Program Studi Desain Interior
menyusun usulan perancangan ruang kantor Masjid Fathul Ummah berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan mitra dan kondisi eksisting di lapangan. Perancangan dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek fungsional, kenyamanan ruang, kualitas visual, serta penyediaan
furnitur yang mendukung aktivitas pengelolaan masjid. Selain memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi mitra, hasil perancangan ini juga dapat menjadi acuan dalam
pengembangan fasilitas kantor masjid pada masa mendatang.

Bagi tim pelaksana, kegiatan ini menjadi sarana penerapan keilmuan desain interior
dalam menjawab kebutuhan masyarakat melalui solusi desain yang kontekstual dan aplikatif. Di
sisi lain, kolaborasi antara perguruan tinggi dan pengurus masjid diharapkan mampu
menghasilkan fasilitas yang lebih fungsional, nyaman, serta memiliki identitas ruang yang lebih
kuat sehingga dapat mendukung aktivitas pelayanan dan pengelolaan masjid secara lebih optimal.

2. METODE

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama 6 bulan,
dimulai dari bulan Januari 2026 hingga bulan Juni 2026. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif melalui beberapa tahapan, mulai dari proses identifikasi kebutuhan hingga evaluasi
hasil kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan diawali dengan survei, observasi lapangan, dan
wawancara guna memastikan bahwa solusi desain yang diberikan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan mitra. Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam
terhadap fenomena sosial, budaya, dan perilaku manusia melalui pengumpulan serta analisis data
deskriptif yang disajikan secara naratif (Wulandari et al., 2024).Hasil observasi kemudian
dianalisis sebagai dasar penyusunan konsep desain yang solutif dan relevan terhadap
permasalahan yang ada.

Secara keseluruhan, program ini dilaksanakan dalam lima tahapan utama, yaitu:
persiapan dan survei, proses desain, produksi, serah terima, serta evaluasi.

1. Persiapan dan Survei

Tahap ini diawali dengan kunjungan langsung ke Masjid Fathul Ummah untuk mengamati
kondisi eksisting ruang dan furnitur pada area ruang tamu kantor DKM Fathul Ummah. Observasi
dilakukan untuk memahami dimensi ruang, kondisi fisik, tata letak, serta pola aktivitas yang
berlangsung. Selain itu, dilakukan diskusi dan wawancara dengan ketua DKM, sekretaris, serta
kepala bidang Idarah guna menggali kebutuhan, harapan, serta preferensi desain untuk ruang
sekretariat. Data yang diperoleh pada tahap ini menjadi acuan utama dalam penyusunan konsep
dan perancangan desain.

2. Proses Desain
Tahap perancangan dilakukan sebagai pengembangan solusi atas permasalahan yang
telah diidentifikasi. Proses ini diawali dengan studi referensi terkait ruang tamu kantor DKM,
referensi furnitur penyimpanan, serta standar dimensi dan tata ruang tamu kantor yang relevan.
Selanjutnya, tim menyusun konsep desain yang mempertimbangkan aspek fungsional, ergonomis,
estetis, serta kesesuaian dengan karakter dan identitas Masjid Fathul Ummah. Hasil dari tahap ini
berupa gambar kerja teknis yang siap direalisasikan dalam proses produksi.
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3. Produksi
Setelah desain dan gambar kerja disetujui, tahap berikutnya adalah realisasi desain
menjadi produk prototype furnitur yang siap digunakan. Proses produksi dilaksanakan oleh
tenaga ahli. Seluruh proses pengerjaan mengacu pada gambar kerja yang telah disusun agar hasil
akhir sesuai dengan konsep perancangan.

4. Serah Terima
Tahap serah terima meliputi pengiriman dan pemasangan furnitur di lokasi Masjid Fathul
Ummah. Tim pelaksana turut melakukan penataan langsung di ruang tamu agar posisi dan fungsi
furnitur sesuai dengan perencanaan desain. Setelah seluruh proses instalasi selesai, dilakukan
serah terima resmi hasil desain kepada pihak DKM Masjid Fathul Ummabh.

5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan sekitar dua minggu setelah proses instalasi selesai. Tahap ini bertujuan
untuk menilai tingkat keberhasilan program serta mengetahui efektivitas desain dalam
mendukung aktivitas pengelolaan masjid. Tim akan melakukan kunjungan kembali ke lokasi
untuk memperoleh umpan balik dari pihak DKM terkait penggunaan ruang dan furnitur yang
telah direalisasikan. Metode evaluasi menggunakan kuesioner yang akan didistribusikan kepada
pihak mitra selaku pengguna ruang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari permasalahan yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak DKM Masjid dan
observasi langsung ke lapangan, dibutuhkan redesain ruang tamu kantor DKM untuk
memperkuat identitas dan kenyamanan ruang. Kenyamanan adalah kondisi psikologis dan fisik
di mana seseorang merasa puas dan tidak terganggu oleh lingkungan sekitarnya, sehingga
memungkinkan aktivitas berjalan dengan baik. Desain interior berperan penting dalam
membentuk pengalaman pengguna terhadap suatu ruang, pengalaman ruang berkaitan dengan
bagaimana pengguna mempersepsikan dan merasakan ruang, termasuk melalui tingkat
kenyamanan yang terbentuk dari elemen-elemen desain interior (Octaliana et al., 2024). Dalam
konteks interior, kenyamanan mencakup persepsi terhadap lingkungan bangunan termasuk suhu,
pencahayaan, suara, sirkulasi udara, dan elemen ruang lainnya yang berpengaruh terhadap
pengalaman penggunanya (Song et al, 2019). Aspek Layout ruang dan dimensi furnitur
merupakan faktor yang memengaruhi tingkat kenyamanan sirkulasi pengguna pada suatu ruang
interior secara signifikan (Andadari et al.,, 2019). Jadi, dari kedua studi literatur di atas dijelaskan
bahwa dengan penataan layout yang baik, pemenuhan fasilitas yang sesuai dengan aktivitas dan
peningkatan kualitas visual dapat menjadi faktor yang meningkatkan kenyamanan pengguna.

Sebagai solusi permasalahan yang telah diidentifikasi, indikator kenyamanan ruang yang
akan kami gunakan pada abdimas ini dibatasi pada tiga indikator utama. Indikator pertama adalah
tata letak ruang berupa pengaturan layout furnitur dan sirkulasi untuk mendukung kelancaran
aktivitas pengguna. Indikator kedua adalah kualitas visual berupa perencanaan warna, material,
dan penerapan identitas visual yang menyesuaikan dengan identitas arsitektur masjid. Indikator
ketiga yaitu perancangan fasilitas furnitur yang dapat mewadahi aktivitas pengguna pada ruang
tamu seperti rapat internal dan penyimpanan barang.

Pembahasan hasil perancangan dilaksanakan melalui kegiatan Zoom meeting yang
dihadiri oleh pihak mitra yaitu ketua DKM, kepala bidang idarah, serta tim pengabdian kepada
masyarakat yang terdiri dari dosen dan mahasiswa prodi desain interior. Pertemuan ini bertujuan
untuk mempresentasikan hasil desain sekaligus memperoleh masukan dari pihak mitra sebelum
implementasi. Selanjutnya, dilakukan serah terima hasil prototipe yang berlangsung dengan
lancar, kemudian dilanjutkan dengan proses evaluasi bersama untuk menilai kesesuaian fungsi,
kenyamanan, serta efektivitas implementasi prototipe dalam mendukung penguatan identitas
dan peningkatan kualitas ruang tamu kantor DKM Masjid Fathul Ummah. Eviden kegiatan Zoom
meeting dapat dilihat pada Gambar 3.
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Moodboard

Gambar 3. Eviden proses Zoom meeting dengan pihak mitra abdimas

Tahapan presentasi dilaksanakan untuk memperoleh masukan dan umpan balik dari
pihak mitra agar hasil perencanaan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. Setelah
mendapatkan umpan balik dari pihak mitra, tim abdimas dapat merencanakan desain ruang tamu
kantor DKM dengan pertimbangan yang lebih mendetail hingga ke tahap akhir desain.

3.1. Tata Letak Ruang

Permasalahan utama pada tata letak ruangan eksisting adalah penumpukan barang pada
ruang tamu yang mengganggu alur sirkulasi pengguna. Harus ada pembagian zoning yang jelas
antara area duduk dan area penyimpanan barang agar aktivitas di dalamnya dapat lebih tertata.
Dimensi sirkulasi yang sesuai dengan standardisasi juga menjadi pertimbangan penting
dikarenakan jumlah pengguna pada ruangan ini, terutama ketika dilaksanakan kegiatan rapat
internal, adalah 5 sampai 10 pengguna, sehingga dibutuhkan alur pergerakan yang nyaman.
e A S

Max. Personal Space Communications Factor
G- Somomomoil
> ~D_ Vaties—=<), D
«mu.ayl@;mm coad)] |
Z e L
v ~Sight Lins
Eye Level S  — P

77 Eye Level |
- SRR

1. o Y\ /
I A9 \ v
N 24 N\ \
i o B % 2| o f
AR (T 3
T :
i N 2 il
Lounge { i Lounge
c‘rjulé«lv | 3 Gk : @ N & ' cn.:ugr

LOUNGE SEATING / CLEARANCES

SUPER-SHELVING WITH CIRCULATION
(@) (b)

Gambar 4. Standarisasi dimensi ruang duduk (a) standarisasi dimensi area penyimpanan (b)

Gambar 4 mengilustrasikan standardisasi ruang tamu umum, di mana sirkulasi antara
tempat duduk minimal 40 cm dengan tinggi tempat duduk 35-43 cm. Untuk layout, disarankan
bahwa setiap user dapat memiliki tinggi horizon mata yang sama dengan jarak maksimal 213 -
284 cm. Untuk furnitur storage, standardisasi ukuran yang terkait dengan tampilan rak display.
Jarak minimal 91,4 cm, di depan rak harus disediakan untuk mengakomodasi pengguna yang
berlutut dan kenyamanan sirkulasi (PANERO & ZELNIK, 1979). Rak penyimpanan pada ruang
tamu masjid dikhususkan untuk memajang piagam, buku, dan terutama alat-alat sound system
masjid. Hasil perencanaan tata letak ruang tamu kantor DKM dapat dilihat pada Gambar 5.

Hasil perancangan tata letak ruang tamu menunjukkan pembagian area penyimpanan
barang dan area duduk. Furnitur penyimpanan dipindahkan seluruhnya ke area kiri ruangan dan
area duduk ke area kanan ruangan. Area sirkulasi di depan area penyimpanan disediakan lebih
dari 120 cm sehingga menjamin kenyamanan pergerakan di ruang, terutama ketika pengambilan
dan peletakan barang pada area penyimpanan. Layar TV juga dipindahkan pada bagian kiri
ruangan sehingga memudahkan orientasi penglihatan peserta rapat internal.
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Kejelasan zona ruang dan pembagian sirkulasi akan meningkatkan efektivitas dan kenyamanan
user ketika melakukan aktivitas (Farida et al., 2021).

3.2. Kualitas Visual

Permasalahan kedua yang ditemui adalah kurangnya pengolahan estetika visual di dalam
ruangan. Solusi yang ditawarkan adalah perencanaan elemen interior dengan ornamen khas Islam
untuk memperkuat identitas masjid sehingga meningkatkan kenyamanan bagi pengguna ruang
dan memperkuat identitas ruang. Pengaruh Islam yang besar di Indonesia, menjadikan masjid
salah satu identitas pada suatu kawasan. Peran karakteristik arsitektur dari tempat-tempat
keagamaan, sebagai komponen yang memberi mereka makna masih belum dieksplorasi secara
memadai (Najafi & Shariff, 2014). Mendesain elemen interior pada ruang tamu kantor dapat
meningkatkan identitas masjid serta kenyamanan user di dalamnya. Fungsi estetika ialah fungsi
yang berpotensi untuk ditonjolkan dari bangunan sesuai dengan asas-asas estetika, geometri dan
kesesuaian pengaturan komposisi dari order visual dan lingkungannya untuk memberi kesan
yang menyenangkan dan indah pada bangunan (Harahap, 2021). Pemilihan warna yang sesuai
dengan karakter ruang dapat mendukung kenyamanan pengguna saat beraktivitas di dalam
ruang, selain memberikan suasana psikologis yang positif, penggunaan warna yang tepat juga
dapat memperkuat karakter dan identitas ruang (Sari et al., 2026) . Hasil suasana desain interior
ruang tamu kantor DKM Fathul Ummah dapat dilihat pada Gambar 6.

Arsitektur masjid menggunakan penggayaan modern Maroko dengan ciri khasnya, yaitu
bentuk-bentuk geometris yang simetris. Pada perancangan ruang tamu, dikarenakan ruangan ini
akan digunakan untuk menerima tamu dan rapat yang kemungkinan dihadiri oleh pengguna
dengan latar belakang yang berbeda-beda, pihak mitra mengajukan permintaan agar ruangan ini
dibuat lebih netral, namun tetap mengandung unsur filosofi Islam. Maka, geometri yang
digunakan merupakan garis-garis vertikal dan horizontal yang berulang yang memiliki makna
hubungan dengan Tuhan dan hubungan dengan manusia. Garis vertikal melambangkan
ketauhidan, keagungan Allah, dan orientasi spiritual. Sebaliknya, garis horizontal
merepresentasikan kesetaraan, persaudaraan, serta hubungan manusia dengan lingkungan
(Wahyudi et al,, 2019).

Warna yang dipilih adalah cokelat tua, cokelat muda dan putih agar selaras secara visual
dengan warna pada ruang kantor lainnya, yaitu ruang sekretariat dan ruang kepala DKM. Material
yang digunakan mayoritas didominasi oleh kayu pada aksen dinding dan furnitur, dipadukan
dengan cat tembok pada dinding, keramik dan karpet pada elemen lantai.
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1' | PERSPEKTIF RUANG TAMU

Gambar 6. Gambar perspektif ruang tamu kantor DKM Fathul Ummah

Warna cokelat dan material kayu dapat menciptakan suasana hangat dan tenang pada pengguna
ruang (Tandung et al., 2024). Warna-warna alami juga dapat meningkatkan konsentrasi dan
kenyamanan (Ismiranti & Hidayat, 2026). Pemilihan warna dan material tersebut bertujuan
untuk dapat mendukung aktivitas pengelolaan dan penerimaan tamu pada ruangan tersebut.

3.3. Perancangan Furniture

Permasalahan ketiga adalah banyaknya barang yang disimpan di ruang tamu kantor DKM
sehingga sirkulasi pengguna menjadi kurang nyaman. Barang-barang seperti piagam, buku, jam
masjid, dan peralatan sound system belum memiliki tempat penyimpanan yang memadai. Untuk
mengatasi hal tersebut, dirancang furnitur yang tidak hanya menyediakan ruang penyimpanan
yang lebih rapi, tetapi juga dilengkapi dengan rak TV dikarenakan posisi TV dipindahkan ke sisi
kiri ruangan agar seluruh peserta rapat dapat melihat layar dengan lebih jelas, mengingat TV juga
digunakan sebagai media presentasi selama rapat berlangsung.

Solusi yang ditawarkan adalah merancang satu set rak TV modular yang dibangun secara
built-in agar kesan ruangan lebih rapi karena disesuaikan dengan ukuran ruang eksisting. Rak TV
modular ini dirancang untuk mengakomodasi beberapa kebutuhan penyimpanan, yaitu rak
terbuka untuk memajang piagam, rak tertutup untuk menyimpan buku dan dokumen, ruang
khusus penyimpanan untuk jam dan sound system. Furnitur ini juga memiliki rak untuk
menyimpan TV yang ukurannya sudah disesuaikan. Perencanaan furnitur yang baik dapat
meningkatkan efisiensi aktivitas di dalam ruangan (Farida et al., 2024). Hasil desain furnitur rak
TV modular dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Gambar Kerja desain furniture rak TV modular

Furnitur TV modular dirancang menggunakan material plywood dan High Pressure
Laminate (HPL) sebagai finishing. Plywood dipilih dikarenakan memiliki kekuatan dan
durabilitas yang cukup baik dan HPL dipilih sebagai material finishing dikarenakan variasi
tekstur, pola, dan warna yang cukup variatif. Plywood merupakan material yang memiliki sifat
bobot cukup ringan, memiliki struktur yang stabil, dan mudah dibentuk sesuai kebutuhan desain,
material plywood juga memungkinkan pemanfaatan material kayu yang lebih efisien (Kertayasa
& Muka, 2025). Material finishing HPL memiliki keunggulan, yaitu variasi yang sangat beragam
dan daya tahan yang baik (Prayogi & Indrawati, 2025). Hasil gambar 3D furnitur TV modular
dapat dilihat pada Gambar 8.

™ ISOMETRI
%, sonim

Gambar 8. Gambar 3D desain furniture rak TV modular
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3.4. Serah Terima dan Evaluasi

Serah terima hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kegiatan ini berupa penyerahan prototype satu set lemari
TV modular kepada pihak DKM Masjid Fathul Ummah, yang dihadiri oleh ketua tim pengabdian
kepada masyarakat serta perwakilan dari DKM Masjid Fathul Ummah. Luaran yang diserahkan
kepada pihak mitra berupa satu paket gambar kerja beserta prototype hasil perancangan set
furniture TV modular pada ruang tamu kantor DKM. Gambar kerja tersebut menjadi acuan dalam
proses implementasi desain sekaligus mendukung terwujudnya ruang tamu yang lebih
fungsional, nyaman, dan memiliki identitas yang sesuai dengan karakter DKM Masjid Fathul
Ummah. Hasil implementasi furnitur pada ruang dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Desaih furniture rak TV ‘modlﬂar

Evaluasi hasil implementasi furnitur dilaksanakan dalam waktu 2 minggu setelah proses
serah terima untuk memastikan bahwa tidak ada komponen furnitur yang rusak dan furnitur
sudah digunakan sesuai dengan fungsinya. Metode evaluasi menggunakan kuesioner yang
dibagikan kepada 10 anggota mitra sebagai pengguna ruang untuk dijadikan acuan proses umpan
balik kegiatan abdimas. Berdasarkan hasil kuesioner, seluruh penilaian menunjukkan respons
yang sangat positif terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 100%
responden menyatakan sangat setuju bahwa materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, panitia memberikan pelayanan yang baik selama kegiatan, serta kegiatan serupa
perlu dilanjutkan di masa mendatang. Sementara itu, pada aspek kesesuaian waktu pelaksanaan
dan kejelasan materi, 80% responden menyatakan sangat setuju dan 20 % responden
menyatakan setuju. Proses evaluasi ini penting untuk dilaksanakan sebagai acuan untuk
merekomendasikan keberlanjutan program pada periode pengabdian berikutnya (Faza et al.,
2026).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kenyamanan ruang tamu
kantor DKM Fathul Ummah melalui tiga indikator utama. Indikator pertama adalah tata letak
ruang berupa pengaturan layout furnitur dan sirkulasi untuk mendukung kelancaran aktivitas
pengguna. Indikator kedua adalah kualitas visual berupa perencanaan warna, material, dan
penerapan identitas visual yang menyesuaikan dengan identitas arsitektur masjid. Indikator
ketiga yaitu perancangan fasilitas furnitur yang dapat mewadahi aktivitas pengguna pada ruang
tamu seperti rapat internal dan penyimpanan barang.

Hasil perancangan tata letak ruang tamu menunjukkan pembagian area penyimpanan
barang dan area duduk. Furnitur penyimpanan dipindahkan seluruhnya ke area kiri ruangan dan
area duduk ke area kanan ruangan. Area sirkulasi di depan area penyimpanan harus dapat
menjamin kenyamanan pergerakan di ruangan, terutama ketika pengambilan dan peletakan
barang pada area penyimpanan. Layar TV juga dipindahkan ke bagian kiri ruangan sehingga
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memudahkan orientasi penglihatan peserta rapat internal. Sebagai solusi untuk meningkatkan
kualitas visual, hasil perancangan berupa elemen estetika ruang yaitu pola garis vertikal dan
horizontal yang berulang sebagai representasi nilai filosofis dalam Islam. Selain itu, warna cokelat
tua, cokelat muda dan material kayu dipilih untuk memberi kesan nyaman dan suasana hangat
kepada pengguna ruang. Hasil untuk fasilitas furnitur yang ditawarkan adalah merancang satu set
rak TV modular yang dibangun secara built-in agar kesan ruangan lebih rapi karena disesuaikan
dengan ukuran ruang eksisting. Rak TV modular ini dirancang untuk mengakomodasi beberapa
kebutuhan penyimpanan, yaitu rak terbuka untuk memajang piagam, rak tertutup untuk
menyimpan buku dan dokumen, ruang khusus penyimpanan untuk jam dan sound system.
Furnitur ini juga memiliki rak untuk menyimpan TV yang ukurannya sudah disesuaikan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan dinilai sesuai dengan kebutuhan mitra, materi mudah
dipahami, serta pelaksanaannya berjalan dengan baik, sehingga layak untuk terus dilaksanakan
pada kegiatan berikutnya.
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